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Abstrak- Penelitian ini bertujuan untuk menilai kecukupan internal control dan 
kegiatan manajemen risiko yang telah dilakukan oleh manajemen perusahaan 
apakah telah berjalan secara efektif. Berdasarkan hasil temuan audit maka dapat 
diketahui bahwa risiko yang paling potensial terjadi di PT “X” adalah stok barang 
yang dipesan konsumen tidak ada/tidak cukup, keterlambatan pengiriman barang, 
dan konsumen terlambat/tidak membayar hutangnya pada saat jatuh tempo. Maka 
direkomendasikan agar PT “X” memperbaiki pengendalian internal yang sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan dan melakukan perbaikan serta penambahan 
beberapa prosedur dalam siklus penjualannya. Dengan adanya penelitian ini maka 
diharapkan membantu perusahaan untuk mengevaluasi dan meningkatkan 
efektivitas proses pengelolaan risiko dan kecukupan pengendalian internalnya 
serta dapat memberi masukan pada PT “X” untuk perbaikan atas sistem yang telah 
ada sehingga dapat meningkatkan keefektifitasan siklus penjualannya. 
Kata Kunci : risk based audit, efektifitas, siklus penjualan 
 
Abstract- This study aimed to assess the adequacy of the internal control and risk 
management activities that have been carried out by the management company is 
already working effectively. Based on the audit findings it can be seen that the 
potential risk of going to PT "X" is the stock of consumer goods ordered no / not 
enough, the delay in delivery of goods, and consumers are late / not paying its 
debts as they fall due. It is recommended that PT "X" improve internal controls in 
accordance with the needs of the company and make improvements and the 
addition of several procedures in the revenue cycle. With the existence of this 
research is expected to help companies to evaluate and improve the effectiveness 
of risk management processes and the adequacy of internal controls and can 
advise to the PT "X" to repair the existing system so as to improve the 
effectiveness of the revenue cycle. 
Keywords : risk based audit, effectiveness, revenue cycle 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan bisnis yang semakin maju saat ini menyebabkan persaingan 
antar perusahaan semakin ketat. Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, pasti 
terdapat risiko-risiko yang dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan 
tersebut. Perusahaan memerlukan pengelolaan risiko yang efektif. Pengelolaan 
risiko yang efektif dapat diwujudkan dengan pengendalian internal yang efektif. 
Salah satu paradigma baru dalam audit internal adalah melakukan audit 
internal berbasis risiko. Bell et al. (2005) dalam Martinis et al (2011) menjelaskan 
pentingnya penilaian risiko pada teori audit maupun praktik audit yang 
menunjukkan bahwa audit adalah “recursive process of evidence-driven, belief-
based risk assessment.” Standart audit terbaru di USA the Public Company 
Accounting Oversight Board (2010) juga menegaskan kembali pentingnya 
penilaian risiko oleh auditor (Martinis et al , 2011). 
Audit berdasarkan risiko juga telah banyak digunakan di perusahaan 
Eropa. Allegrini dan D’Onza (2003) dalam Castanheira, Rodrigues, dan Craig 
(2009) melaporkan hasil survey pada 100 perusahaan teratas yang terdaftar pada 
Italian Stock Exchange juga menunjukkan bahwa hanya 25 persen dari mereka 
yang masih melakukan audit kepatuhan secara tradisional sedangkan 67 persen 
lainnya telah mengadopsi konsep COSO dalam melakukan audit operasional 
berdasarkan pendekatan risk based pada tingkat makro, 8 persen perusahaan 
lainnya menggunakan pendekatan risk based, baik pada tingkat makro maupun 
tingkat mikro. Penelitian lainnya pada tahun 2005 tentang perkembangan praktik 
audit internal di Irlandia oleh IIA – Inggris, Irlandia, dan KPMG Irlandia 
menyimpulkan bahwa 89 persen dari kepala audit internal menggunakan metode 
risk based  ketika menyiapkan rencana audit internal tahunan dan 93 persen 
mengggunakan metode risk based dalam melaksanakan tugas-tugas audit internal 
mereka (Castanheira, Rodrigues, dan Craig, 2009). 
Memasuki tahun 2010, industri alat berat mampu bangkit kembali, Salah 
satu perusahaan alat berat PT Kobexindo Tractors Tbk. juga mencatat 
pertumbuhan penjualan segmen “forklift” sebesar 134% menjadi Rp 65,5 miliar 
per September 2012 dibanding periode sama tahun sebelumnya sebesar Rp 27,9 
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miliar (SWA, 2012). Menurut Humas, populasi forklift digunakan berbagai sektor 
Industri, baik perusahaan rental forklift, produsen besi baja, produsen consumer 
goods, logistik, dan lain sebagainya. Segmen itu memperlihatkan potensi yang 
sangat baik bagi perkembangan bisnis alat berat khususnya forklift. 
PT “X” merupakan perusahaan dagang swasta yang bergerak di bidang 
retail spare part forklift. Mengingat banyaknya jenis produk yang diperdagangkan 
dalam perusahaan ini tentunya semakin kompleks pula masalah-masalah yang 
terjadi dalam siklus penjualannya. Untuk itu aktivitas penjualan dalam PT “X” 
sangat memerlukan adanya audit internal berbasis risiko untuk mengetahui, 
mengantisipasi dan menanggulangi risiko, sehingga dapat memberikan 
rekomendasi yang diyakini dapat membantu perusahaan dalam usaha mencapai 
tujuannya dan khususnya informasi penjualan dapat disajikan secara tepat guna, 
tepat waktu, dan sesuai dengan kebutuhan. 
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat memberi nilai tambah 
dan meningkatkan kelancaran operasional perusahaan, mengetahui efektifitas 
pengendalian internal yang selama ini diterapkan, dan untuk mengetahui Critical 
Problem Area pada siklus penjualannya sehingga dapat segera dicari solusinya 
untuk meningkatkan efektifitas kegiatan operasional usahanya khususnya siklus 
penjualan. Selain itu penelitian ini diharapkan untuk semakin meningkatkan 
pemahaman pembaca tentang  penerapan risk based audit dan sebagai referensi 
bagi penelitian selanjutnya. 
 
METODE PENELITIAN 
 Studi yang dilakukan oleh penulis ini melibatkan secara langsung objek 
yang akan diteliti, agar penulis dapat mengetahui secara langsung penerapan 
pengendalian internal pada siklus penjualannya serta aktifitas-aktifitas yang 
dilakukan sehari-hari. Dalam  mengumpulkan data untuk penelitian, penulis 
menggunakan 3 macam metode pengumpulan data yaitu : wawancara, observasi 
dan analisis dokumen untuk menganalisa dan menjawab tiap-tiap main dan mini 
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research question yang dibuat oleh peneliti. Proses pengambilan data yang 
dilakukan antara lain adalah melakukan survei ke PT “X” dengan melakukan 
wawancara tatap muka langsung dengan pemilik, direktur, dan manajer penjualan. 
Wawancara juga dilakukan kepada karyawan lain yang bersangkutan seperti 
salesman, sales counter, bagian accounting untuk memperoleh data yang lebih 
detail. Alokasi yang diperlukan untuk melakukan wawancara kurang lebih 120 
menit. Proses wawancara dilakukan dengan  semi structure interview  dengan 
media catatan kecil. Selain itu, penulis juga melakukan analisis data dan dokumen 
yang terkait dengan siklus penjualannya misalnya struktur organisasi, kebijakan-
kebijakan perusahaan, nota penjualan, invoice, surat jalan, retur penjualan, catatan 
piutang perusahaan. Tahap terakhir adalah membandingkan hasil wawancara 
dengan hasil observasi serta dengan hasil dari analisis dokumen yang ada. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada PT “X”, pengendalian internal khususnya pada aktifitas penjualan 
yang telah diterapkan tidak sepenuhnya mengacu pada pengendalian internal 
COSO. Pengendalian internal dianggap efektif jika memberikan dampak 
peningkatan pendapatan perusahaan. Tahap awal dalam melakukan Risk-Based 
Audit adalah menyusun rencana audit. Penyusunan rencana audit dalam risk based 
audit ini didasarkan pada penilaian risiko untuk mengidentifikasi, menganalisis, 
dan memetakan risiko-risiko apa yang ada pada siklus penjualan PT “X”. Dari 
tabel 1 ini dapat dilihat beragam risiko yang ada dan mungkin dapat terjadi dalam 
siklus penjualan perusahaan: 
Tabel 1 
Identifikasi Risiko 
TAHAPAN PROSES RISIKO 
1. Penerimaan Order Konsumen 1.Permintaan terhadap penjualan menurun 
disebabkan beberapa faktor eksternal dan 
internal. 
2. Stok barang yang dipesan konsumen tidak 
ada/tidak mencukupi. 
2. Penyetujuan Kredit 3. Penyetujuan kredit yang tidak tepat. 
3. Pembuatan Nota penjualan, surat jalan, 4. Kesalahan menginput nomor dokumen, kode 
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kwitansi, dan faktur pajak barang, dan jumlah barang yang dipesan. 
5.  Faktur penjualan, Surat Jalan, dan kwitansi 
tidak memuat data yang benar 
4.Penyimpanan, pengambilan, dan pemindahan 
barang 
6. Kehilangan barang yang ada di gudang. 
7. Barang di gudang rusak/ pecah sehingga 
tidak layak dijual kembali. 
5. Penyerahan dan pengiriman barang 8.Karyawan salah dalam memberikan barang 
yang dibeli oleh konsumen. 
9.Barang hilang/cacat pada saat sampai di 
tempat konsumen. 
10. Pengiriman barang ke konsumen tidak ssuai 
jadwal / terlambat. 
6. Penagihan dan penerimaan kas 11.Dokumen-dokumen untuk melakukan 
penagihan hilang atau terselip. 
12. Karyawan tidak melakukan penagihan pada 
waktu yang telah ditetapkan. 
13.Konsumen terlambat /tidak membayar 
hutangnya pada saat jatuh tempo. 
14.Kas yang diperoleh tidak sama dengan 
catatan penjualan tunai dan penerimaan 
piutang. 
 
Tahap selanjutnya setelah mengidentifikasi risiko adalah melakukan penilaian dan 
pemetaan terhadap risiko. Analisis risiko dilakukan dengan penaksiran terhadap 
risiko yang ada berdasarkan kemungkinan terjadinya (likelihood) dan estimasi 
besarnya dampak yang ditimbulkan apabila risiko tersebut terjadi (consequences). 
Setelah melakukan penilaian risiko maka dilakukan pemetaan risiko. Pemetaan 
risiko dilakukan sesuai penilaian risiko yang telah dilakukan untuk kemudian 
dipetakan dengan menggolongkan risiko ke dalam risiko tinggi, sedang, atau 
rendah. Dari hasil pemetaan risiko maka didapat Critical Problem Areanya yaitu 
pada tahapan proses penerimaan order konsumen, penyerahan dan pengiriman 
barang, serta penagihan dan penerimaan kas. Setelah melakukan tahap planning, 
maka tahap selanjutnya adalah membuat audit program dimana pada tahap ini 
penulis mempersiapkan langkah-langkah kerja yang spesifik untuk audit yang 
akan dilakukan dan dilanjutkan dengan tahap fieldwork. Setelah melakukan tahap 
field work, maka temuan-temuan yang didapat akan dikembangkan untuk 
kemudian dikomunikasikan kepada manajemen. Dari hasil analisa atas temuan 
tersebut maka diperoleh bahwa risiko yang paling sering dan potensial terjadi 
pada PT “X” adalah Stok barang yang dipesan konsumen tidak ada/tidak 
mencukupi,  keterlambatan pengiriman barang, dan konsumen terlambat/tidak 
membayar hutangnya pada saat jatuh tempo.  
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Tabel 2 
Kesimpulan Development of Audit Findings 
No Kondisi Kriteria Penyebab Dampak Saran 
1 Stok barang 
tidak 
mencukupi 
Seharusnya 
perusahaan 
mampu 
menyediakan 
kebutuhan 
barang-barang 
yang dipesan oleh 
konsumen. 
banyaknya barang-
barang baru yang 
tidak dimiliki 
perusahaan dan 
kurang tepatnya 
analisis jumlah 
barang yang 
dibutuhkan oleh 
konsumen 
 
Loyalitas 
konsumen 
berkurang dan 
menambah biaya 
perusahaan 
karena harus 
membeli barang 
pada supplier 
lokal yang 
harganya lebih 
mahal sehingga 
mengurangi 
kesempatan 
perusahaan untuk 
memperoleh 
pendapatan yang 
diterimanya. 
melakukan update 
informasi tentang jenis-
jenis barang terbaru 
yang ada di pasaran 
dan membuat sales 
forecast secara berkala 
berdasarkan data-data 
historis penjualan dan 
kondisi pasar agar 
perusahaan dapat 
memenuhi kebutuhan 
stok secara tepat serta 
menerapkan inventory 
management secara 
tepat dan akurat dengan 
menggunakan metode 
ROP, EOQ, dan Safety 
Stock. 
2. Keterlambat
an 
pengiriman 
barang 
Seharusnya 
pengiriman 
barang dilakukan 
sesuai jadwal 
Kurangnya waktu 
dan sumber daya 
untuk mengirim 
barang karena 
adanya 
perangkapan fungsi 
antara pengiriman 
dan penagihan. 
Kurangnya 
kedisiplinan 
karyawan untuk 
mengirim barang. 
Kurangnya 
kemampuan 
karyawan dalam 
menghafal daerah 
jalan  
dapat 
menimbulkan 
ketidakpuasan 
konsumen karena 
menunggu lebih 
dari yang 
dijanjikan 
sehingga 
mengurangi 
kepercayaan dan 
berakibat pada 
turunnya loyalitas 
konsumen. 
Menyebabkan 
pemborosan 
waktu di jalan. 
Sebaiknya perusahaan 
membuat kebijakan 
mengenai waktu 
pengiriman kepada 
konsumen misalnya 
dengan menentukan 
jangka waktu 
pengiriman di awal 
pada saat pemesanan 
barang oleh konsumen 
dan membuat laporan 
penilaian kinerja 
karyawan yang objektif 
disertai reward dan 
punishment misalnya 
dengan adanya 
apresiasi karyawan 
terbaik setiap bulannya 
untuk meningkatkan 
motivasi. 
3. Konsumen 
terlambat/ti
dak 
membayar 
hutangnya 
pada saat 
jatuh tempo 
seharusnya 
konsumen 
membayar 
hutangnya tepat 
waktu 
kurang ketatnya 
kebijakan credit 
limit konsumen dan 
perusahaan tidak 
memiliki kebijakan 
apa-apa terhadap 
konsumen yang 
telat membayar 
hutangnya. 
 
semakin 
meningkatnya 
piutang 
perusahaan yang 
dapat 
memungkinkan 
terjadinya piutang 
tak tertagih dan 
berdampak pada 
tertundanya 
penerimaan kas 
perusahaan. 
Adanya kebijakan-
kebijakan khusus 
misalnya dengan 
pemberian denda bagi 
mereka yang telat 
membayar hutangnya 
dan memberikan 
special diskon yang 
membuat konsumen 
tertarik untuk melunasi 
hutangnya tepat waktu, 
dan adanya kebijakan 
credit limit terhadap 
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konsumen berdasarkan 
kebijakan dan 
kebutuhan perusahaan 
dengan tetap menjaga 
loyalitas konsumen. 
 
Tahap terakhir dari pelaksanaan risk based audit pada PT “X” adalah melaporkan 
hasil-hasil audit kepada pihak manajemen serta memberikan rekomendasi 
perbaikan untuk meningkatkan efektifitas siklus penjualan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dalam setiap perusahaan pasti terdapat risiko-risiko yang dapat 
menghambat pencapaian tujuan badan usaha. Oleh sebab itu badan usaha perlu 
untuk mengidentifikasi risiko-risiko potensial yang ada dalam aktifitas 
operasionalnya dan mengelola risiko tersebut dengan baik agar risiko tersebut 
tidak merugikan dan mengancam kelangsungan badan usaha. Berdasarkan 
evaluasi pengendalian internal pada PT “X”, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian internal yang diterapkan oleh PT “X” masih bersifat sederhana 
Kebijakan-kebijakan perusahaan masih bersifat informal dan hanya diberitahukan 
secara lisan kepada karyawannya. Selain itu tidak pernah dilakukan evaluasi 
pengendalian internal oleh auditor, perusahaan hanya melakukan pengawasan 
pengendalian internal pada saat aktifitas operasional berlangsung. Manajemen PT 
“X” hanya sebatas mengatasi risiko-risiko yang terjadi pada saat itu juga namun 
tidak mengidentifikasinya lebih lanjut PT “X”.  
 Sebaiknya PT “X” memiliki kebijakan pengendalian internal secara 
tertulis dan objektif . Hal ini untuk meningkatkan keefektifan penerapan 
pengendalian internal dalam perusahaan. Oleh sebab itu, pihak manajemen harus 
memiliki pengetahuan yang baik tentang pengendalian internal khususnya pada 
aktifitas penjualannya agar perbaikan yang dilakukan dapat berjalan efektif 
sehingga dapat meminimalkan risiko-risiko yang ada. 
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